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ABSTRACT 
 

This study is based on the problem of suboptimal reading comprehension 
skills of students during the learning process in the classroom so that it 
has an impact on learning outcomes. The purpose of this study is to 
describe the use of the Read, Answer, Discuss, Explain, Create model to 
improve students' reading comprehension skills in Indonesian 
language learning. This research is a classroom action research (CAR) 
using qualitative and quantitative approaches. Two cycles were carried 
out, where cycle I consisted of 2 meetings and cycle II consisted of 1 
meeting. Classroom action research includes four stages, namely 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this 
study were teachers and students. Data from the study were obtained from 
the assessment of the Teaching Module, the learning implementation 
process, and learning outcomes. The data collection techniques used 
were tests and non-tests. The results of the study showed an increase in: 
a) Teaching Module cycle I with an average of 87.48% (good) and cycle II 
95.83% (very good), b) Teacher activity in the implementation of cycle I 
with an average of 78.57% (sufficient) and cycle II 92.85% (very good), 
while student activity in the implementation of cycle I with an average of 
76.78% (sufficient), and cycle II 92.85% (very good), c) Assessment of 
students' reading comprehension skills in cycle I with an average of 72.79 
and increased in cycle II to 85.24. Based on these results, it is concluded 
that the Read, Answer, Discuss, Explain, Create model can improve 
students' reading comprehension skills in learning Indonesian. 
 
Keywords: Read, Answer, Discuss, Explain, Create model, learning 
outcomes, Indonesian language learning 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini didasarkan pada masalah belum optimalnya kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik pada saat proses pelaksanaan 
pembelajaran di kelas sehingga berdampak pada hasil belajar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan model Read, Answer, 
Discuss, Explain, Create untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan 
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pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dua siklus, dimana 
siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 kali 
pertemuan. Penelitian tindakan kelas meliputi empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian 
ini adalah guru dan peserta didik. Data dari penelitian diperoleh dari 
penilaian Modul Ajar, proses pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes.  Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) Modul Ajar siklus I dengan 
rata-rata 87,48% (baik) dan siklus II 95,83% (sangat baik), b) Aktivitas 
guru pada pelaksanaan siklus I dengan rata-rata 78,57% (cukup) dan 
siklus II 92,85% (sangat baik), sedangkan aktivitas peserta didik pada 
pelaksanaan siklus I dengan rata-rata 76,78% (cukup), dan siklus II 
92,85% (sangat baik), c) Penilaian terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada siklus I dengan rata-rata 72,79% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 85,24%. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa dengan model Read, Answer, Discuss, Explain, 
Create dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik pada pembelaajaran Bahasa Indonesia. 
 
Kata Kunci: model Read, Answer, Discuss, Explain, Create, hasil belajar, 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
 

A. Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan 

yang menjadi dasar bagi 

keterampilan lainnya. Kemampuan 

membaca sangat penting karena 

berperan dalam pengembangan 

pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan komunikasi seseorang 

(Zan, 2019). 

Kemampuan membaca bersifat 

reseptif karena melibatkan 

penerimaan dan pemahaman 

terhadap pesan yang disampaikan 

oleh penulis. Selain itu, kemampuan 

membaca juga merupakan dasar 

atau pondasi bagi kemampuan 

konstruktif lainnya dalam berbahasa, 

seperti menulis, berbicara, dan 

mendengarkan. Dengan memiliki 

kemampuan membaca yang baik, 

setiap individu peserta didik dapat 

memiliki pengetahuan yang benar 

tentang tata bahasa, kosakata, dan 

gaya penulisan yang digunakan 

dalam bahasa tertentu. Hal ini dapat 

berkontribusi pada kemampuan 

mereka dalam menyusun tulisan, 

mengungkapkan pendapat secara 

lisan, serta memahami dengan lebih 

baik pesan yang disampaikan oleh 

orang lain. 
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Adapun permasalahan yang 

penulis temukan pada peserta didik 

saat proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung dan juga hasil 

wawancara dengan guru kelas yaitu: 

1) Kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik masih 

kurang sehingga peserta didik belum 

bisa menyampaikan pemahamannya 

serta kesulitan dalam memahami 

teks, ditandai dengan kesulitan dalam 

memahami gagasan utama atau 

detail-detail penting dalam teks, 2) 

Peserta didik keterbatasan kosakata, 

terlihat ada yang tidak mengenal atau 

memahami kata-kata yang digunakan 

dalam teks, sehingga kesulitan untuk 

membangun makna dan pemahaman 

yang lengkap, 3) Peserta didik 

banyak yang pasif dan belum terlibat 

aktif dalam pembelajaran, 4) Motivasi 

dan semangat belajar peserta didik 

masih rendah, 5) Keberanian peserta 

didik untuk berbicara dan 

mengemukakan pendapatnya masih 

kurang. 

Selanjutnya yang menjadi 

penyebab dari masalah belajar 

peserta didik ini ditemukan dari 

beberapa permasalahan pada 

penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia oleh guru yaitu, (1) Proses 

pembelajaran masih di dominan oleh 

guru atau teacher centered, terlihat 

pada guru yang hanya fokus 

menerapkan metode ceramah untuk 

menjelaskan materi sehingga peserta 

didik lebih banyak diam dan menjadi 

pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung, (2) Guru lebih banyak 

menjelaskan materi pembelajaran 

tanpa melibatkan peserta didik untuk 

aktif bertanya maupun memberikan 

pendapatnya dari pemahaman 

bacaan yang dimiliki peserta didik 

seperti dengan mengadakan diskusi 

dan bekerja sama secara kelompok 

terkait materi pembelajaran, (3) Guru 

masih belum maksimal dalam 

memotivasi dan memberi semangat 

kepada peserta didik  (4) Guru kurang 

membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan pembelajaran yang 

menghasilkan pemahaman kepada 

peserta didik yang lebih mendalam. 

Penyebab dari permasalahan ini 

berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang rendah, terutama hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Sumatif 
Tengah Semester I Bahasa 

Indonesia  pada Elemen Membaca 
di Kelas V SDN 06 Batang Anai  

Tahun Ajaran 2024/2025 
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No 
Nama 

Peserta 
Didik 

Kelas 
Nilai  

Bahasa 
Indonesia 

1. AFA V 71 

2. AR V 64 

3. AO V 64 

4. AJP V 91 

5. CGP V 62 

6. ENAQ V 82 

7. IR V 73 

8. IP V 62 

9.  LMW V 73 

10. LMW V 71 

11. MI V 73 

12. MA V 64 

13. MA V 64 

14. MD V 71 

15. MRAS V 64 

16. NUH V 62 

17. PA V 60 

18.  RFW V 64 

19. RA V 66 

20. SN V 71 

21. SH V 71 

22. SRJ V 66 

23. WN V 68 

Jumlah 1.577 

Rata-Rata 68,56 

Nilai 
Tertinggi 

91 

Nilai 
Terendah 

60 

KKTP 75 

Sumber : Data Sekunder Guru Kelas 

V SDN 06 Batang Anai 2024/2025 

Menurut Mulyasa (2014), kualitas 

pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar (80%) siswa terlibat 

secara aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses 

pembelajaran, disamping 

menunjukan kegairahan belajar yang 

tinggi, semangat belajar yang besar 

dan rasa percaya pada diri sendiri. 

Sedangkan dari segi hasil, proses 

pembentukan kompetensi dan 

karakter dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan perilaku yang 

positif pada diri siswa seluruhnya 

atau setidak-tidaknya sebagian besar 

(80%). 

Dengan mengadakan perbaikan 

pada pelaksanaan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

dan mendapatkan hasil yang optimal, 

maka penulis memilih penggunaan 

model Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create (RADEC) yang 

merupakan salah satu solusi yang 

penulis berikan untuk 

diimplementasikan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 
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karena model RADEC dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan mendorong peserta didik untuk 

menguasai kompetensi dan 

kemampuan membaca pemahaman 

yang dibutuhkan untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru dan 

mendalam bagi setiap peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini akan dilaksanakan di 

kelas V SDN 06 Batang Anai, adapun 

alasan penulis memilih sekolah 

tersebut yaitu dengan beberapa 

pertimbangan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas V 

yang penulis lakukan, ditemukan 

bahwa proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V pada 

sekolah ini perlu diadakan 

pembaharuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca 

pemahaman dan hasil belajar 

peserta didik, karena terdapat 

permasalahan belajar peserta didik 

dan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang rendah. 

b. Guru dan pihak sekolah bersedia 

untuk bekerja sama dengan 

penulis untuk melakukan penelitian 

ini dan menerima pembaharuan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Sekolah yang akan menjadi tempat 

penelitian ini sudah mulai 

menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajarannya. 

d. Guru kelas V bersedia 

memberikan data kepada penulis. 

Pendekatan yang penulis akan 

gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif. Menurut (Emzir, 2016) 

Pendekatan kualitatif adalah salah 

satu pendekatan yang berdasarkan 

pandangan konstruktif yang berupa 

pengalaman secara histori yang 

dapat dikembangkan dari suatu teori 

atau pola. 

Adapun pendekatan kuantitatif 

menurut Kunandar (2022) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

kuantitatif merupakan pendekatan 

yang menyajikan data dalam bentuk 

angka, berupa hasil belajar peserta 

didik. 

Penelitian ini akan 

menguraikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik terhadap 

kemampuan membaca pemahaman 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan model 

Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC). Pada pendekatan 

kualitatif, penulis mengamati proses 
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pembelajaran yang terjadi di kelas V 

SDN 06 Batang Anai. Pada 

pendekatan kuantitatif, penulis 

melakukan pengolahan data terhadap 

nilai hasil belajar peserta didik. 

Jenis penelitian yang akan 

digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di 

dalam kelas untuk meningkatkan 

hasil belajar terhadap kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penilaian Modul 

Ajar pada siklus I diperoleh 

persentase nilai rata-rata 87,48 (B) 

termasuk kriteria baik.  

Hasil kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik pada siklus 

I diperoleh rata-rata 72,79. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mulyasa 

(2014) dari segi hasil pembelajaran, 

proses pembentukan kompetensi dan 

karakter dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan perilaku yang 

positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar (80%). 

Hasil penilaian Modul Ajar pada 

siklus II diperoleh persentase nilai 

95,83% (SB) termasuk kriteria sangat 

baik. Berdasarkan paparan data 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia terhadap kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik 

menggunakan model Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) di 

kelas V SDN 06 Batang Anai  telah 

tersusun dengan sangat baik pada 

siklus II dan sudah terlaksana sesuai 

dengan yang diharapkan, sehingga 

proses pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan dapat 

memaksimalkan pembelajaran.  

Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah model 

Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC). Dari hasil 

pengamatan proses pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh keberhasilan 

aktivitas guru pada siklus II dengan 

persentase 92, 85% (SB) dengan 

kriteria sangat baik, sedangkan hasil 

pengamatan pada aktivitas peserta 

didik pada siklus II diperoleh 

persentase keberhasilan sebesar 

92,85% (SB) dengan kriteria sangat 

baik.  

Hasil belajar peserta didik pada 

pra baca, saat baca dan pasca baca 
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siklus II menggunakan penilaian 

LKPD sudah semakin meningkat. 

Hasil belajar peserta didik pada saat 

baca pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata 85,32 dengan prediket baik 

dan pada pasca baca siklus II 

diperoleh nilai rata-rata 88,26 dengan 

prediket baik. Sehingga didapatkan 

nilai rata-rata pada hasil kemampuan 

membaca pemahaman  peserta didik 

siklus II adalah 85,24, maka 

pencapaian hasil belajar peserta didik 

pada siklus II sudah berhasil. 

Menurut Mulyasa (2014) dari segi 

hasil pembelajaran, proses 

pembentukan kompetensi dan 

karakter dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan perilaku yang 

positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar (80%). Adapun grafik 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan model 

Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC) di kelas V SDN 06 

Batang Anai  ditunjukkan pada grafik 

4.1 di bawah ini:  

 
Grafik 4.1 Hasil Penelitian Siklus I  

 
Grafik 4.2 Hasil Penelitian Siklus II 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan model 

Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC) menghasilkan 

motivasi belajar peserta didik 

meningkat, kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik meningkat, 

peserta didik lebih terlatih cara 

kerjasama yang baik di dalam 

kelompok, peserta didik lebih berani 

untuk menyampaikan pendapat baik 

di depan guru maupun di depan 

temannya, serta peserta didik mampu 

menerapkan sikap toleransi terhadap 

pendapat temannya.  
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Keberhasilan pada penelitian 

ini ditandai dengan ketercapaian dari 

keunggulan model RADEC, menurut 

Halim (2022) Keunggulan RADEC, 

diantaranya yaitu (1) mempermudah 

guru mendesain model yang 

digunakan agar proses pembelajaran 

menjadi menarik, (2) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, (3) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan menganalisa peserta didik 

meningkat, (4) meningkatkan 

kerjasama kelompok, (5) mudah 

ditangkap oleh pemahaman peserta 

didik.  

 

E. Kesimpulan 
Simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Modul ajar pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SDN 06 

Batang Anai dengan model Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create 

(RADEC) terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Modul ajar ini 

sudah dikembangkan dengan 

langkah-langkah model Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create 

(RADEC) dirancang sendiri oleh 

peneliti yang berperan sebagai 

guru (praktisi) di kelas V SDN 06 

Batang Anai. Persentase hasil 

pengamatan modul ajar pada 

siklus I memperoleh rata-rata 

87,48% dengan kualifikasi baik (B), 

sedangkan pada siklus II 

memperoleh rata-rata 95,83% 

dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Berdasarkan hasil 

pengamatan ini dapat terlihat 

modul ajar pada siklus II sudah 

memenuhi kriteria yang diharapkan 

yaitu adanya peningkatan hasil 

pengamatan modul ajar dari siklus 

I ke siklus II.  

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta 

didik dengan model Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) 

di kelas V SDN 06 Batang Anai 

dilakasanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create 

(RADEC). Persentase hasil 

pengamatan aspek guru pada 

siklus I memperoleh rata-rata 

78,57% dengan kualifikasi cukup 

(C), dan meningkat pada siklus II 

dengan memperoleh rata-rata 

92,85% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). Sedangkan hasil 

pengamatan aspek aktivitas 
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peserta didik memperoleh 

persentase rata-rata 76,78% 

dengan kualifikasi cukup (C) pada 

siklus I, meningkat menjadi 

92,85% dengan kualifikasi sangat 

baik (SB) pada siklus II.  

3. Hasil kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas V SDN 06 Batang Anai 

dengan model Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) 

mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya. Pada siklus I 

memperoleh rata-rata kelas 72,79 

dan siklus II meningkat menjadi 

85,24. Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan di SDN 06 Batang Anai 

dengan menggunakan model 

Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  
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